BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini dijelaskan perihal latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian,
penegasan istilah, dan juga sistematika pembahasan. Adapun penjelasan secara rinci ialah

sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Menulis merupakan penuangan ide dalam bentuk uraian kata, kalimat, paragraf, yang
pada akhirnya membentuk sebuah wacana. Kegiatan menulis tidak dapat dipisahkan
dengan proses belajar yang produktif dari peserta didik. Menulis adalah aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa (Nurgiyanto 2001). Menulis merupakan
kegiatan berbahasa yang berisifat aktif dan produktif dan menuntut adanya kegiatan
encoding, yaitu kegiatan menghasilkan dan menyampaikan bahasa kepada pihak lain
melalui bahasa. Menulis terdapat jenis tulisan dan digolongkan menjadi lima jenis, yang
pertama karangan deskripsi yang menonjolkan aspek pelukisan sebuah benda, objek
keadaan, dan lokasi, kemudian karangan narasi yaitu bentuk tulisan yang menciptakan,
mengisahkan, merangkaikan perbuatan manusia dalam suatu peristiwa. Menulis
merupakan kegiatan menciptakan prasasti dengan media bahasa, penggunaan bahasa
dilakukan dengan mempertimbangkan keefektifan, keefisienan, dan pengaturan secara
hirarkis (Knapp & Watkins 2013). Tulisan tidak lepas dari berbagai prinsip kepenulisan,
seperti penggunaan keterangan waktu sebagai penanda terjadinya suatu peristiwa,
penggunaan kebakuan bahasa, dan penggunaan konjungsi.

Menurut Komalawati (2012: 2) menulis merupakan suatu cara untuk berbicara dalam

diam, suatu cara untuk berkata melalui bahasa, menulis juga cara untuk menyentuh



seseorang dalam dimensi yang tiada batas. Kegiatan menulis tidak dapat dikuasai secara
instan. Menulis membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk memahaminya, karena harus
melalui proses mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Untuk memiliki
keterampilan menulis tidak lepas dari proses membaca, menyimak, dan berbicara. Salah
satu bentuk penerapan menulis yang menjadi kegiatan dasar dalam pembelajaran
menerapkan keterampilan menulis ialah menulis teks deskripsi.

Teks deskripsi adalah teks yang memberi gambaran suatu objek, baik makhluk hidup,
tempat, benda, dan peristiwa secara terperinci sehingga pembaca seolah-olah melihat,
mendengar atau dapat merasakan dan mengalami sendiri hal yang di deskripsikan oleh
penulis. Menurut Sukarworo (2003: 22) deskripsi merupakan bentuk karangan yang
menggambarkan atau melukiskan suatu objek tertentu guna menciptakan kesan atau
pengalaman agar seolah-oleh pembaca merasakan, melihat, mendengar, atau mengalami
sesuatu yang digambarkan dalam karangan tersebut.. Banyak keuntungan yang dapat
diperoleh guru dan siswa dengan pemanfaatan lingkungan dalam menulis teks deskripsi.
Lingkungan sekitar dapat mengembangkan kecakapan para siswa dalam banyak
berekspresi dan bereksplorasi. Menggambarkan benda atau peristiwa dengan cara
mengidentifikasi bagian-bagian peristiwa dengan jelas. Teks deskripsi menggambarkan
sesuatu yang di ungkapkan penulis sehingga pembaca ataupun pendengar mampu masuk
ke dalam objek yang telah ditulis meskipun pembaca dan pendengar belum pernah
menyaksikan sendiri. Menulis teks deskripsi perlu banyak inspirasi agar penulis dapat
mengembangkan pikiran dan ide dalam menulis suatu peristiwa. Salah satu lingkungan
sekitar sekolah yang sangat baik digunakan untuk menuangkan ide dalam menulis teks
deskripsi yaitu lingkungan luar kelas yang jelas memerlukan pembelajaran dengan

menggunakan metode luar kelas.



Teori Karjawati (1995) menyatakan bahwa metode luar kelas adalah metode dimana
guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan
dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungan. Aktivitas luar kelas berisi
tentang kegiatan luar kelas atau sekolah, seperti halnya bermain di sekitar sekolah atau
taman sekolah, berkemah, dan lain sebagainya. Kegiatan pembelajaran diluar kelas sangat
memberikan dampak yang baik bagi kelangsungan pembelajaran dalam proses pendidikan.
Kegiatan pembelajaran luar kelas juga dilakukan sebagai sarana refresing bagi para siswa,
karena kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan tidak meululu berada di dalam kelas
(Husamah 2013b). Tujuan dalam pembelajaran luar kelas ini yaitu untuk tercapainya
keefektivitasan dalam pembelajaran dan dapat memotivasi siswa untuk menumbuhkan
minat dalam Kkegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung
diharapkan dapat tepat sasaran sehingga tidak memerlukan tindakan yang berlebihan dan
secukupnya, agar para siswa menerima pembelajaran dengan baik.

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran menjadi komponen penting, agar suatu
pembelajaran berlangsung dengan baik. Seorang guru harus dapat menggunakan metode
yang cocok dan kompeten agar kegiatan pembelajaran terarah agar peserta didik
mempunyai ketertarikan dan semangat belajar sehingga dapat meningkatkan
kreativitasnya. Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran seorang guru menjadi fasilitator
untuk siswa agar siswa paham akan materi yang diajarkan. Selain itu, guru harus mampu
membuat siswa agar tidak merasa bosan saat pembelajaran sedang berlangsung. Belajar
mengajar sangat erat hubungannya dengan pembelajaran karena keduanya saling ada
keterkaitan. Menurut pendapat Ramadhani (2020: 25) pembelajaran merupakan kegiatan

dengan adanya siswa yang belajar dan adanya guru yang mengajar.



Hal ini sejalan dengan permasalahan yang timbul pada pembelajaran di SMP Ar-
Roudhoh Beji Pasuruan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti ditemukan
permasalahan, yakni pembelajaran teks deskripsi hanya terpaku pada buku pembelajaran
tanpa ada kreativitas untuk menggunakan lingkungan sekitar sekolah untuk menulis teks
deskripsi. Pembelajaran hanya satu arah tanpa mendorong siswa untuk aktif
mengembangkan kemampuan menulis dengan bebas meluangkan fikirannya di alam
terbuka atau di dalam lingkungan sekolah. Permasalahan tersebut berakibat pada
berkurangnya antusias dan semangat belajar bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa cenderung tidak fokus dan tidak memahami materi yang telah di berikan oleh guru.
Dampaknya, hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi kurang maksimal.

Temuan tersebut mengindikasi kualitas pembelajaran belum mencapai hasil yang
maksimal, khususnya pada materi teks deskripsi. teks deskripsi merupakan topik
pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas VII jenjang SMP yang sudah menerapkan
kurikulum nasional. Kompetensi Dasar Kompetensi Inti (KI) 4.2 yakni "Menyajikan data,
gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat
bersejarah, dan/atau suasana pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan
memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan maupun tulis”. Pencapaian indikator
yakni: 1) Melalui proyek siswa dapat menentukan objek yang akan dideskripsikan dengan
tepat, 2) Melalui proyek siswa mendata objek yang akan dideskripsikan dengan tepat, 3)
Melalui proyek siswa dapat membuat kerangka sesuai dengan struktur teks deskirpsi
dengan tepat, 4) Melalui proyek siswa dapat menulis teks deskripsi sesuai dengan kerangka
teks deskripsi dengan baik.

Penggunaan metode luar kelas pernah di terapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Chirzun Arzaqi (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Metode

Luar Kelas dalam Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi di SMA PGRI



Kalangbret Tulungagung”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
eksperimental dengan menggunakan one pretest dan one posttest desaign. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada efektifitas yang signifikan dalam penerapan metode belajar luar
kelas terhadap pembelajaran menulis teks hasil laporan observasi di SMA PGRI Kalangbret
Tulungagung meskipun tingkat keefektifan sangat rendah, nilai Cohen sebesar 25.85 yang
menunjukkan bahwa efek pembelajaran dengan metode luar kelas hanya 25.85% dengan
yang tidak menggunakan pembelajaran metode luar kelas.

Pada penelitian yang dilaksanakan di SMP Ar-roudhoh Kabupaten Pasuruan, yaitu
terfokus pada menulis teks deskripsi. Menulis Menulis merupakan cara mengungkapkan
pikiran atau persamaan melalui tulis (Tarigan 2008a). Menulis ialah kegiatan berbahasa
yang sifatnya aktif dan produktif. Kegiatan bahasa produktif merupakan kegiatan
menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada penulis. Pada kegiatan menulis,
seorang penulis harus pintar untuk memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata
melalui latihan dan praktik yang teratur. Keterampilan menulis dengan keterampilan yang
lain sepertihalnya keterampilan berviacara, hasilnya menyatakan bahwa kegiatan menulis
lebih sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa (Burhan Nurgiyantoro 2001).

Pelaksanaan studi pendahuluan diawali dengan observasi melalui wawancara dengan
guru bahasa Indonesia SMP Ar-roudhoh Beji dan menghasilkan beberapa informasi.
Khususnya secara teknis berhubungan dengan informasi KKM yang ditentukan di SMP Ar-
roudhoh Beji untuk kelas VII pembelajaran bahasa Indonesia sebesar 70. Informasi
selanjutnya, hasil belajar menulis teks deskripsi ditemukan adanya kesenjangan yaitu
belum semua siswa mencapai nilai KKM bahkan diatas KKM. Sesuai dengan latar
belakang lokasi dalam penelitian ini yaitu SMP Ar-roudhoh Beji Pasuruan, dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V11 terdapat materi mengenai menulis teks deskripsi.

Khususnya dalam penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran menulis teks deskripsi.



Maka peneliti mengambil judul “Efektivitas Penggunaan Pembelajaran Metode Luar
Kelas dalam Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Ar-roudhoh Beji
Kabupaten Pasuruan”.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan paparan pada latar belakang diatas dapat di identifikasikan masalah

minat pembelajaran menulis teks deskripsi menggunakan metode luar kelas VII SMP Ar-

roudhohPasuruan

1.3 Batasan Masalah
Identifikasi masalah sudah diuraikan sebagaiman di atas, maka selanjutnya

peneliti membatasinya agar tidak terjadi pelebaran pembahasan. Adapun pembahasan
yang dimaksud yakni, Efektivitas penggunaan metode pembelajaran luar kelas dalam

menulis teksdeskripsi kelas VII SMP Ar-roudhoh Kabupaten Pasuruan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat di rumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
Bagaimana efektivitas penggunaan pembelajaran metode luar kelas dalam menulis teks
deskripsi siswa kelas VII SMP Ar-roudhoh kabupaten Pasuruan.
1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan pembelajaran
metode luar kelas dalam menulis teks deskripsi siswa kelas VIl SMP Ar-roudhoh

Pasuruan.



1.6

Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari adanya penelitian ini yaitu, hasil penelitian dapat
digunakan sebagai tambahan rujukan bahan penelitian tentang pengetahuan
mengenai pembelajaran metode luar kelas dalam menulis teks deskripsi.
Kemudian, dapat memberikan gambaran kepada peneliti selanjutnya yang

memiliki konsep penelitian yang hampir sama.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi proses pembelajaran
bahasa Indonesia sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan meningkatkan mutu sekolah
b. Bagi Pendidik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan metode
pembelajaran yang mumpuni dan inovasi bagi pendidik dalam penggunaan
pembelajaran metode luar kelas dalam menulis teks eksposisi siswa kelas V1|
di SMP Ar-roudhoh
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk meningkatkan minat keterampilan dalam penggunaan
pembelajaran metode luar kelas dalam menulis teks deskripsi siswa kelas VII
SMP Ar-roudhoh kabupaten Pasuruan.

d. Bagi Penulis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
menambah wawasan menggunakan pembelajaran metode luar kelas dalam

menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Ar-roudhoh kabupaten Pasuruan.

1.7 Penegasan Istilah
1. Penegasan Operasional
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memberikan pejelasan mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penulisan penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kesalahan
dalam mengartikan penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Pembelajaran Metode Luar
Kelas dalam Menulis Teks deskripsi Siswa Kelas VII SMP Ar-roudhoh Kabupaten Pasuruan”.
2. Penegasan Konseptual
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memberikan pejelasan mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penulisan penelitian. Hal ini dimaksudkanuntuk mencegah terjadinya kesalahan
dalam mengartikan penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Pembelajaran Metode Luar
Kelas dalam Menulis Teks deskripsi Siswa Kelas VII SMP Ar-roudhoh Kabupaten Pasuruan”. Uraian
dari pemaparan istilah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,
a. Efektivitas Pembelajaran
Dalam pembelajaran peserta didik perkembangan yang harus diperluas adanya ialah
kemampuan dalam belajar, baik pembelajaran di dalam sekolah maupun mempelajaran diluar
kelas. Maka dengan adanya tuntutan hingga variasi pembelajaran ditunjukkan untuk
perkembangan peserta didik. Perkembangan tersebut terarah menuju suatu organiasasi pada
tingkatintegrase yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematangan, dan belajar (Ahim
Surachim, 2016:22).
b. Metode Pembelajaran Luar Kelas
Berdasarkan teori Karjawati (1995) menyatakan bahwa metode luar
kelas adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk

melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan

siswa dengan lingkungan. Peran guru disini sebagai motivator, artinya guru



sebagai pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif, dan akrab dengan

lingkungan (Adelia Vera, 2012: 17).

c. Pembelajaran Menulis

(Komalawati, 2012: 2) berpendapat bahwa menulis merupakan suau
cara untuk berbicara dalam diam, suatu cara untuk berkata melalui bahasa,
menulis juga cara untuk menyentuh seseorang dalam dimensi yang tiada batas.
Kegiatan menulis tidak dapat dikuasai secara instan. Menulis membutuhkan
waktu yang tidak singkat untuk memahaminya, karena harus melalui proses
mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Samsiyah (2016)
menyatakan bahwa untuk memiliki keterampilan menulis tidak lepas dari proses

membaca, menyimak, dan berbicara.

1.9 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi digunakan untuk memudahkan penjelasan mengenai

paparan keseluruhan skripsi dari awal hingga akhir. Adapun sistematika pembahasan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, penegasan istilah,

dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI, berisi tentang dua hal pokok yaitu deskripsi teoritis
tentang objek (variabel) yang sedang diteliti dan kesimpulan tentang kajian berupa argumentasi

atas hipotesis yang diajukan dalam bab yang mendahuluinya.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN, berisi tentang rancangan penelitian,
variabel penelitian, populasi, sampel, Kisi-Kisi instrumen, instrumen penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN, berisis tentang deskipsi karakteristik

data padamasing-masing variabel dan uraian tentang hasil penelitian hipotesis.

BAB V PEMBAHASAN, berisi tentang penjelasan temuan-temuan

penelitian yangtelah dikemukakan pada hasil penelitian.

BAB VI PENUTUP, berisi tentang dua hal pokok yaitu : kesimpulan dan penutup.



